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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN VISUAL BRANDING BORNEO HERITAGE YANG 

BERADA DI KECAMATAN UBUD KABUPATEN GIANYAR BALI 

Oleh : Panca Septiana 

NIM : 1812549024 

 

Pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia sangatlah pesat, seiring dengan 

perkembangan teknologi yang mendukung sektor industri kreatif. Namun 

pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia masih belum merata, salah satunya 

terjadi di Kalimantan. Borneo Heritage dimulai sebagai sebuah brand yang 

menaungi pengrajin lokal Kalimantan untuk mendistribusikan hasil kerajinannya. 

Seiring berjalannya waktu Borneo Heritage semakin berkembang dan memperluas 

lini bisnisnya hingga sektor pariwisata, dengan tetap mempertahankan misi yang 

sama yaitu memberdayakan masyarakat lokal Kalimantan, melestarikan budaya 

suku Dayak Kalimantan dan mempromosikan budaya Kalimantan kepada 

masyarakat luas. Namun identitas visual yang dimiliki Borneo Heritage masih 

belum dapat diterapkan dengan konsisten pada berbagai media yang digunakan, 

maka dari itu perlu dilakukan perancangan Desain Komunikasi Visual untuk 

mendapatkan citra visual brand Borneo Heritage yang konsisten sehingga mudah 

dikenali oleh target audiens. 

 Perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan identitas visual yang baik 

sehingga memudahkan Borneo Heritage dalam berkomunikasi dengan audiens 

yang dituju. Perancangan visual branding Borneo Heritage yang berada di 

kecamatan Ubud kabupaten Gianyar Bali menggunakan metode penelitian 

kualitatif, yang hasilnya  digunakan sebagai acuan dalam merancangan 

menggunakan teori design thinking dan visual identity design guna menghasilkan 

brand guidelines berisi panduan penerapan seluruh elemen visual branding ke 

dalam berbagai media yang sesuai dengan target audiens Borneo Heritage. Hasil 

rancangan ini dapat membantu Borneo Heritage dalam menyampaikan visi misinya 

dan menjadi solusi yang tepat bagi Borneo Heritage. 

 

Kata Kunci : industri kreatif, budaya Kalimantan, Borneo Heritage, media sosial, 

visual branding 
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ABSTRACT 

 

BORNEO HERITAGE VISUAL BRANDING DESIGN IN UBUD DISTRICT, 

GIANYAR REGENCY, BALI 

By : Panca Septiana 

NIM : 1812549024 

 

The growth of the creative economy in Indonesia is very rapid, along with 

technological developments that support the creative industry sector. However, 

creative economic growth in Indonesia is still uneven, one of which occurs in 

Kalimantan. Borneo Heritage started as a brand that houses local Kalimantan 

craftsmen to distribute their crafts. As time goes by, Borneo Heritage continues to 

develop and expand its business lines to the tourism sector, while maintaining the 

same mission, namely empowering the local Kalimantan community, preserving the 

culture of the Kalimantan Dayak tribe and promoting Kalimantan culture to the 

wider community. However, the visual identity of Borneo Heritage still cannot be 

applied consistently across the various media used, therefore it is necessary to 

design a Visual Communication Design to get a consistent visual image of the 

Borneo Heritage brand so that it is easily recognized by the target audience. 

This design process aims to produce a good visual identity to make it easier 

for Borneo Heritage to communicate with the target audience. The design of the 

visual branding for Borneo Heritage in the Ubud sub-district, Gianyar district, 

Bali, uses qualitative research methods, the results of which are used as a reference 

in designing using design thinking theory and visual identity design to produce 

brand guidelines containing guidelines for implementing all visual branding 

elements in various media in accordance with Borneo Heritage's target audience. 

The results of this design can help Borneo Heritage in conveying its vision and 

mission and become the right solution for Borneo Heritage. 

Keywords: Creative industry, Kalimantan culture, Borneo Heritage, social media, 

visual branding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata Indonesia mengalami kenaikan yang cukup pesat pada tahun 

2022, dikutip dari halaman website indonesia.go.id, Sutriso (2022) 

menyampaikan bahwa peringkat pariwisata Indonesia berhasil naik dari urutan 

44 menjadi urutan 32 hanya dalam waktu 18 bulan. Indonesia mencatat 

pencapaian yang signifikan dalam Travel and Tourism Competitiveness Index 

(TTCI) 2021 dengan kenaikan sebanyak 12 peringkat, TTCI sendiri mencakup 

117 negara. Peningkatan ini membuat Indonesia untuk pertama kalinya, berada 

di atas Malaysia, Thailand, dan Vietnam dalam peringkat TTCI. Peningkatan 

sektor pariwisata yang terjadi pada tahun 2022 menunjukan bahwa para pelaku 

industri pariwisata di Indonesia baik dari pemerintah maupun masyarakat 

mampu untuk bekerja sama dalam mengelola potensi pariwisata yang ada, 

dengan meningkatnya industri pariwisata Indonesia tentu akan berdampak baik 

dari segi ekonomi, bagi masyarakat yang mendapatkan sumber penghasilan 

dan bagi negara yang mendapatkan sumber pendapatan negara melalui pajak. 

(Eri Sutrisno, 2022) 

Akan tetapi perkembangan industri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif di 

Indonesia belum merata, salah satunya terjadi di Kalimantan. Hal ini mengacu 

pada OPUS Ekonomi Kreatif Outlook 2017 yang dikeluarkan oleh Badan 

Ekonomi Kreatif (BEKRAF : 2017) dalam laporan tersebut disampaikan 

bahwa Badan Pusat Statistik (BPS) bekerjasama dengan BEKRAF tahun 2016 

telah melakukan riset mengenai pertumbuhan ekonomi kreatif. Hasil dari riset 

tersebut menunjukkan bahwa ekonomi kreatif memberikan kontribusi sebesar 

852 triliun atau 7,38% terhadap ekonomi nasional, serta menyerap 13,9% 

tenaga kerja. Namun, ditemukan bahwa pertumbuhan ekonomi kreatif di Pulau 

Kalimantan berada di posisi terbawah dibandingkan dengan wilayah lain di 

Indonesia, dengan persentase pertumbuhan sebesar 4,95%. Pertumbuhan 

ekonomi kreatif terbesar terjadi di Pulau Jawa dengan persentase 65,37%, 

diikuti oleh Pulau Sumatera dengan 17,94%, Pulau Sulawesi, Maluku, dan 
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Papua dengan 6,53%, serta Pulau Bali dan Nusa Tenggara dengan 5,21%. 

Dalam penelitian yang sama, terdapat tiga sektor ekonomi kreatif yang 

mendominasi, dengan sektor kuliner menjadi yang paling dominan dengan 

43%, diikuti oleh sektor fashion dengan 18% dan sektor kriya dengan 16%. 

Sektor ekonomi kreatif kerajinan (kriya) masih menjadi fokus utama di wilayah 

Kalimantan Selatan, bersamaan dengan sektor kuliner yang memiliki sifat 

tradisional. Pada tahun 2020 BEKRAF kembali merilis Outlook Pariwisata & 

Ekonomi Kreatif Indonesia yang membahas pertumbuhan ekonomi kreatif di 

tengah pandemi. Dalam outlook tersebut dipaparkan bahwa pandemi sangat 

berpengaruh pada turunnya pendapatan di sektor ekonomi baik secara global 

maupun nasional. Pada bagian akhir outlook BEKRAF (2020) menyampaikan 

bahwa kondisi ekonomi mulai bergerak kearah yang lebih baik, selaras dengan 

sektor pariwisata yang mulai mengalami peningkatan. Hal ini ditandai dengan 

wisatawan lokal yang mulai aktif melakukan perjalanan kembali. Lebih lanjut 

lagi disebutkan beberapa destinasi super prioritas di beberapa wilayah 

Indonesia, diantaranya adalah  Sumatera Utara dengan destinasi super prioritas 

Danau Toba, Jawa Tengah dengan destinasi super prioritas Borobudur, serta 

beberapa wilayah dari kepulauan besar di Indonesia seperti Sulawesi, Bali, 

Papua, Kepulauan Riau, Jawa dan Sumatera, dalam daftar ini tidak disebutkan 

Kalimantan, hal ini dapat menunjukan bahwa sektor kreatif dan pariwisata di 

Kalimantan masih tertinggal dari wilayah lain di Indonesia. 

Mengacu pada Company Profile Borneo Heritage, Ibu Raudah 

Mujahdah pada tahun 2017 berinisiatif mendirikan brand “Borneo Heritage” 

sebagai sebuah representasi kebudayaan Kalimantan. Borneo Heritage dimulai 

sebagai sebuah bisnis jual kerajinan tangan dari Kalimantan, berbagai macam 

kerajinan tangan seperti tas anyaman dari rumput dan rotan dijual melalui 

media sosial seperti Facebook dan Instagram. Selain melalui media sosial, 

Borneo Heritage juga melakukan penjualan melalui e-commerce seperti 

Tokopedia dan Shopee. Antusias dari pelanggan yang cukup tinggi baik di 

dalam maupun luar Indonesia dapat dilihat dari jumlah reviews yang terdapat 

pada akun e-commerce milik Borneo Heritage yang mencapai lebih dari 100 

reviews. Dengan meningkatnya antusiasme dari pelanggan setelah dua tahun 
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beroperasi secara online, Borneo Heritage memutuskan untuk membuka toko 

fisik yang berlokasi di Bali. Borneo Heritage telah bekerja sama dari 2017 

sampai sekarang dengan pengrajin lokal di Kalimantan untuk mendistribusikan 

produknya. Seiring berjalannya waktu, Borneo Heritage terus berkembang dan 

memiliki potensi yang sangat besar di bidang seni pertunjukan dan pariwisata 

dengan mempromosikan musik dan tarian Dayak, Ibu Diah Ika Rahmawati 

selaku Marketing Manager menuturkan bahwa pertumbuhan brand Borneo 

Heritage mencapai 30%-40% tiap tahunnya jika dihitung dari pertambahan 

jumlah pesanan dan pelanggan. Selain itu, Borneo Heritage bertindak sebagai 

agen perjalanan yang fokus pada budaya, alam, dan petualangan. Borneo 

Heritage telah menerima dukungan dari pemerintah daerah, termasuk dari 

Bupati Barito Timur, Dinas Pariwisata dan Industri UMKM Kalimantan 

Tengah. Salah satu bentuk dukungan yang diberikan berupa surat izin untuk 

melakukan eksplorasi seni budaya, kerajinan, potensi wisata serta menjalin 

kemitraan dengan pengrajin Rotan di kabupaten Barito Timur.  

Untuk menjadikan potensi, ide, dan segala dukungan yang dimiliki 

Borneo Heritage sebagai sebuah kesatuan yang utuh dan mudah dipahami dan 

dikomunikasikan tentu harus ada upaya lain, salah satunya adalah Visual 

branding. Hal ini diperkuat dengan apa yang disampaikan oleh Alina Wheeler 

“Brand identity itu nyata dan menarik bagi akal sehat. Anda dapat melihatnya, 

menyentuhnya, memegangnya, mendengarnya, melihatnya bergerak. Brand 

Identity memicu pengakuan, memperkuat diferensiasi, dan membuat ide-ide 

besar dapat diakses.” (Wheeler, 2012), Pernyataan ini menunjukkan bahwa 

peran visual branding bagi sebuah brand sangatlah penting. 

Sejauh ini Borneo Heritage telah melakukan usaha visual branding 

dengan merancang logo, aktif memposting di sosial media dan memiliki 

website. Namun setelah dilakukan observasi terlihat bahwa banyak dari usaha 

Visual Branding yang dilakukan belum konsisten, salah satu contoh media 

visual branding yang dimiliki Borneo Heritage adalah akun instagram 

@borneoheritage. Pada desain konten yang terdapat akun instagram milik 

Borneo Heritage terdapat beberapa hal yang belum konsisten, diantaranya : 1) 

Penggunaan logo yang tidak konsisten, seperti ukuran dan penempatan logo, 
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2) Penggunaan font yang berbeda dan berganti ganti pada tiap desain konten, 

3) Tata letak atau layout dengan gaya yang berbeda pada tiap konten. Hal ini 

dikonfirmasi oleh Ibu Raudah sebagai founder Borneo Heritage, beliau 

menyampaikan keinginannya untuk memiliki desain yang lebih menarik dan 

konsisten pada setiap media yang dimiliki. Media lain seperti Company Profile 

dan Guide Book juga memiliki permasalahan yang sama, yaitu kurangnya 

konsistensi dari segi pengaplikasian visual branding seperti penggunaan logo, 

tipografi dan layout. Permasalahan pada sisi visual berpengaruh pada citra yang 

berusaha ditampilkan, citra Borneo Heritage belum terbangun secara matang 

sebagai sebuah Brand yang mewakili budaya Kalimantan.  

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat perancang melakukan 

survey menggunakan kuesioner yang diterbitkan pada tanggal 19 Desember 

2022, dan mendapatkan 100 orang responden yang mengisi kuesioner. Dari 

100 responden, 13 responden (13%) berusia 18-25 tahun, 87 (87%) responden 

berusia 25 tahun ke atas. Sebanyak 91 responden (91%) berdomisili di luar Bali 

dan Kalimantan, 8 orang (8%) berasal dari Kalimantan dan terdapat 1 (1%) 

orang responden yang berasal dari bali. Pada survey yang dilakukan 82 

responden (82%) tidak mengetahui mengenai Borneo Heritage dan 40 

responden (40%) menyatakan mereka belum tahu mengenai budaya 

Kalimantan, setelah ditampilkan halaman media sosial instagram milik Borneo 

Heritage @borneoheritage, 87 responden (87%) menyatakan bahwa tampilan 

visual branding yang ada tidak menarik. Pada pertanyaan selanjutnya ketika 

ditampilkan visual logo Borneo Heritage, sebanyak 80 responden (80%) 

berpendapat bahwa logo yang ada tidak mewakili brand dari Borneo Heritage, 

dan 98 responden 98%) menyatakan perlunya perancangan visual branding 

Borneo Heritage untuk dilakukan. Adapun grafik hasil kuesioner terdapat di 

bawah ini : 
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Gambar 1. 1 Grafik Survei Google form 

(Sumber : Panca Septiana, 2022) 

 

Gambar 1. 2 Grafik Survei Google form 

(Sumber : Panca Septiana, 2022) 

 

 

Gambar 1. 3 Grafik Survei Google form 

(Sumber : Panca Septiana, 2022) 

 

 

Pada saat sesi wawancara dengan pemilik Borneo Heritage, Ibu Raudah 

selaku pemilik Borneo Heritage menuturkan bahwa Borneo Heritage 

membutuhkan identitas visual yang lebih baik secara estetika maupun fungsi 

untuk mendukung promosi dan kegiatan yang dilakukan Borneo Heritage 

sehingga dapat menarik audiens yang lebih luas.  

Hal yang paling utama adalah identitas visual, “Visual branding 

penting untuk menambah brand awareness. Visual branding memberikan 
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pengaruh yang diakibatkan oleh suatu bentuk visual untuk mendiferensiasikan 

brand. Diferensiasi artinya membedakan brand tersebut dari brand kompetitor, 

sehingga dapat terlihat dan dirasakan menonjol dibanding yang lain dan paling 

diingat audiens.”(Permatasari, 2022). Borneo Heritage membutuhkan brand 

awareness guna memperkuat positioning-nya sebagai sebuah jenama yang 

berfokus pada kebudayaan Kalimantan di tengah ramainya Kesenian Bali 

dimana offline store Borneo Heritage berada. Borneo Heritage tidak hanya 

menjual kerajinan atau menyediakan jasa wisata, namun juga berusaha dalam 

pelestarian budaya kerajinan dan kesenian khas Kalimantan. 

Pada perancangan ini metode analisis data yang digunakan adalah 

SWOT guna menganalisa setiap kekurangan dan potensi yang ada pada brand 

Borneo Heritage, untuk kemudian dijadikan acuan dalam perancangan visual 

branding sesuai dengan teori visual branding milik Alina Wheeler. 

Perancangan ini bertujuan untuk menciptakan visual branding Borneo Heritage 

yang representatif sebagai sebuah brand yang mewakili nilai-nilai budaya 

Kalimantan. Selain memberi manfaat bagi objek perancangan, perancangan ini 

juga dapat memberikan referensi bagi perancang lain dalam melakukan 

perancangan visual branding pada sebuah brand yang mengangkat nilai-nilai 

budaya Kalimantan secara keseluruhan, karena perancangan ini adalah 

perancangan pertama yang melakukan perancangan visual branding pada 

sebuah brand yang mengangkat nilai budaya Kalimantan secara holistik, jika 

ditinjau dari perancangan lain yang pernah dilakukan sebelumnya, 

perancangan sebelumnya hanya mengangkat kebudayaan Kalimantan di 

wilayah atau provinsi tertentu.  

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang visual branding Borneo Heritage yang 

merepresentasikan budaya Kalimantan? 

 

C. Tujuan Perancangan 

Merancang visual branding Borneo Heritage yang merepresentasikan 

budaya Kalimantan, guna membangun citra sebagai brand yang mengangkat 
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budaya Kalimantan, membangun awareness pada target audiens, dan 

menambah value bagi Borneo Heritage sehingga memiliki nilai lebih dan daya 

saing. 

 

D. Batasan Lingkup Perancangan 

Agar perancangan tepat sasaran dan sesuai tujuan, perlu adanya batasan 

dalam perancangan ini sehingga topik pembahasan tidak melebar, adapun 

batasan pada perancangan ini adalah sebagai berikut : 

1. Brand Borneo Heritage yang berlokasi di Bali, Indonesia. 

2. Batasan Media perancangan meliputi media utama yaitu berupa logo, 

Corporate identity dan brand guideline, penentuan media utama ini 

mengacu pada kebutuhan dari brand Borneo Heritage yang belum 

memiliki panduan penggunaan logo dan Corporate identity yang lengkap. 

Media pendukung berupa media sosial instagram dan e-commerce dipilih 

karena kebanyakan pelanggan dan audiens Borneo Heritage melakukan 

interaksi dan transaksi jual-beli melalui kedua media tersebut. 

3. Target Audience perancangan ini ditujukan kepada masyarakat umum baik 

lokal maupun internasional dengan cakupan usia dari 17-60 tahun (remaja-

dewasa) dengan tingkat ekonomi menengah ke atas. 

4. Teknik Visual yang digunakan adalah teknik desain digital, sesuai dengan 

kebutuhan desain yang akan diterapkan pada media digital seperti media 

sosial Instagram dan e-commerce seperti Tokopedia dan Shopee. Gaya 

visual pada perancangan ini menggunakan gaya ornamen geometris 

dengan gaya layout minimalis, yang memberikan kesan clean dan modern 

namun tetap memiliki sentuhan ornamen yang meriah. 

 

E. Manfaat Perancangan 

1. Manfaat Teoretis 

Perancangan ini dapat digunakan sebagai referensi baik dalam 

melakukan kajian maupun perancangan yang berkaitan dengan visual 

branding pada sebuah brand yang mengangkat nilai-nilai budaya 

Kalimantan secara umum dan menyeluruh.  

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



8 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif dan UMKM 

sebagai salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 

b. Bagi Akademik 

Sebagai bahan studi dan penelitian mengenai perancangan 

sebuah visual branding yang bertemakan budaya Kalimantan. 

c. Bagi Asosiasi / Komunitas 

Sebagai bahan referensi dalam melakukan perancangan projek 

visual branding secara profesional yang berkaitan dengan pariwisata. 

d. Bagi Media Massa 

Memberikan informasi mengenai adanya potensi pariwisata 

dan industri kreatif di Kalimantan. 

e. Bagi Industri Kreatif 

Mendukung berkembangnya industri kreatif terutama di 

bidang pariwisata, budaya dan kerajinan. 

 

F. Definisi Operasional  

1. Visual Branding 

Visual Branding terdiri dari 2 kata, yaitu Visual dan Branding. 

Menurut bahasa (KBBI) menjelaskan arti visual adalah sesuatu yang dapat 

dilihat dengan indra penglihatan (mata) atau berdasarkan penglihatan, 

sedangkan branding menurut Wheeler (2013:6) adalah proses disiplin 

yang digunakan untuk membangun kesadaran dan memperluas kesetiaan 

pelanggan. Dari dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa visual 

branding adalah usaha dari perusahaan atau jenama untuk membangun 

citra dan perbedaan dengan perusahaan lain dengan memanfaatkan media 

atau hal-hal yang bersifat visual. 

2. Borneo Heritage 

Borneo Heritage adalah sebuah brand yang berfokus pada bisnis jual 

kerajinan tangan dari Kalimantan. Berbagai macam kerajinan tangan 

seperti tas anyaman dari rumput dan rotan. Borneo Heritage memiliki toko 
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fisik di Bali dan sejak 2017 Borneo Heritage telah bekerja sama  dengan 

pengrajin lokal di Kalimantan untuk mendistribusikan produknya. Borneo 

Heritage terus berkembang dan memiliki potensi yang sangat besar di 

bidang seni pertunjukan dan pariwisata dengan mempromosikan musik 

dan tarian Dayak, selain itu, Borneo Heritage bertindak sebagai agen 

perjalanan yang fokus pada budaya, alam, dan petualangan. 

3. Budaya dan kebudayaan 

Menurut Gunawan (2000:16) Asal-usul kata "Budaya" mengacu 

pada Bahasa Sansekerta, yaitu "Buddhayah," yang merupakan bentuk 

jamak dari kata "Buddhi" yang berarti akal. Maka dari itu, budaya merujuk 

pada segala sesuatu yang berkaitan dengan akal. Selain itu, kata budaya 

juga memiliki arti "budi dan daya" atau daya yang berasal dari budi. Maka 

dari itu dapat disimpulkan bahwa, budaya mencakup segala daya yang 

berasal dari budi, seperti cipta, rasa, dan karsa. Sedangkan, Soekanto 

(2009:150) menyatakan bahwa Kebudayaan merujuk pada sebuah 

rangkaian sistem yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, karya seni, 

moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan yang dijalankan oleh 

sekelompok individu dalam suatu kelompok masyarakat. Dari dua 

pernyataan di atas dapat disimpulkan keterkaitan antara budaya dan 

kebudayaan adalah, kebudayaan sebagai sebuah sistem yang 

mengorganisasi nilai-nilai yang muncul dari budaya yang diamalkan. 

 

G. Metode Perancangan 

1. Data yang dibutuhkan 

a. Data Primer 

Data primer didapat melalui wawancara mengenai Borneo 

Heritage yang dilakukan pada pihak terkait, observasi terkait data 

visual dan data verbal yang dimiliki perusahaan seperti dokumentasi 

Company Profile dan berbagai media cetak yang dimiliki oleh Borneo 

Heritage serta nnetnografi terhadap media sosial yang dimiliki Borneo 

Heritage. Pengumpulan data primer bertujuan untuk mendapatkan 
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informasi terkait kondisi brand Borneo Heritage, visi misi dan profil 

perusahaan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder didapat melalui survei yang dilakukan dengan 

pengisian google form yang ditujukan pada target audience Borneo 

Heritage, bertujuan untuk mendapatkan data pendukung terkait Visual 

Branding yang telah dilakukan sebelumnya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara mengenai Borneo Heritage dilakukan dengan 

narasumber Ibu Raudah Mujahdah selaku pemilik brand Borneo 

Heritage dan Ibu Diah Ika Rahmawati selaku Marketing Manager, 

tujuan dari wawancara ini adalah guna mengetahui hal-hal mengenai 

Borneo Heritage sehingga perancangan dapat menghasilkan 

rancangan visual branding yang sesuai dengan kebutuhan dari Borneo 

Heritage. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara melakukan netnografi atau 

analisa terhadap media sosial yang dimiliki oleh Borneo Heritage 

guna mendapatkan data visual dan tanggapan dari konsumen. 

c. Dokumentasi 

Company Profile dan arsip data dikumpulkan dari arsip berupa 

data verbal, statistik, dan juga dokumentasi berupa foto maupun video 

milik Borneo Heritage guna mengetahui perkembangan brand Borneo 

Heritage selama ini. 

d. Kuesioner 

Kuesioner ini berisikan pertanyaan kepada target audience 

perancangan mengenai wisata budaya kalimantan, untuk mengetahui 

media dan perancangan visual branding yang tepat. 
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H. Metode Analisis Data 

Metode Analisis yang digunakan pada perancangan ini adalah metode 

SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Treath). Rangkuty (2006 : 19) 

menjelaskan bahwa analisis SWOT adalah sebuah metode yang digunakan 

untuk menganalisa kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang 

(Opportunity) dan ancaman (Threat) yang ada pada sebuah proyek maupun 

bisnis, dalam rangka merancang strategi yang tepat. Analisa SWOT dapat 

dilakukan dengan mengevaluasi lini-lini produk sendiri maupun pesaing. 

Analisis dilakukan dengan menentukan tujuan usaha atau mengidentifikasi 

objek yang akan dianalisis. Dalam melakukan analisa, faktor yang 

mempengaruhi sebuah usaha dikelompokan ke dalam dua kelompok yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Kekuatan dan kelemahan dikelompokkan 

ke dalam faktor internal, sedangkan peluang dan ancaman diidentifikasi 

sebagai faktor eksternal. Metode ini dipilih karena kesesuaian dengan latar 

belakang dan kondisi Borneo Heritage yang pertumbuhannya berkaitan 

langsung dengan faktor internal dan eksternal, maka diharapkan dengan 

dilakukannya analisa SWOT dapat menghasilkan strategi yang tepat dalam 

merancang visual branding. 
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I. Skematika Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 Bagan Skematika Perancangan 
(Sumber : Panca Septiana, 2022) 

LATAR BELAKANG  

PERANCANGAN VISUAL BRANDING 

BORNEO HERITAGE 

 

Borneo Heritage memiliki misi 

melestarikan kebudayaan 

Kalimantan 

SOLUSI 

Diperlukan perancangan Visual Branding untuk memperkenalkan 

Borneo Heritage sebagai representasi dari budaya kalimantan 

KONSEP PERANCANGAN 

Logo (Logogram & Logotype), Supergraphic, Corporate identity 

Borneo Heritage belum memiliki 

identitas visual yang kuat 

IDENTITAS VISUAL BRANDING 

ANALISIS DATA 

DATA VISUAL 

Dokumentasi Sosial Media, 

Website, Company Profile 

DATA VERBAL 

Wawancara, Kuesioner, 

Observasi 

KARYA TUGAS AKHIR 

Merancangan Visual Branding dan 

mengimplementasikannya ke dalam setiap media 

pendukung yang digunakan Borneo Heritage 
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